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ABSTRACT 

The Weekend Land Service Program (PELATARAN) is an innovation in land 
services implemented on Saturdays and Sundays to provide easier access to land 
services for people who have limited time during working days. This study aims to 
analyze the effectiveness of the PELATARAN Program, the accessibility of 
information services, and the level of community satisfaction with land services in 
terms of program effectiveness and information accessibility. This study employed 
a quantitative method with a descriptive-verificative approach. Data were collected 
through questionnaires distributed to 50 respondents who had used the 
PELATARAN service at the Tegal City Land Office. The data were analyzed using 
descriptive statistics and multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS 
Statistics 26. The results showed that the effectiveness of the PELATARAN Program 
was categorized as good, with a mean score of 18.04. The accessibility of 
information services was also categorized as good, with a mean score of 18.34, 
while community satisfaction was categorized as good, with a mean score of 22.42. 
The results of multiple linear regression analysis indicated that the effectiveness of 
the PELATARAN Program had a positive and significant effect on community 
satisfaction, with a regression coefficient of 0.500, a t-value of 7.104, and a 
significance value of 0.000. The accessibility of information services also had a 
positive and significant effect on community satisfaction, with a regression 
coefficient of 0.476, a t-value of 6.349, and a significance value of 0.000. 
Simultaneously, both variables had a positive and significant effect on community 
satisfaction, as indicated by an F-value of 77.898 and a significance value of 0.000. 
The coefficient of determination (R²) of 0.768 indicates that the effectiveness of the 
PELATARAN Program and the accessibility of information services jointly explain 
76.8% of the variation in community satisfaction, while the remaining 23.2% is 
influenced by other factors outside the research model. Therefore, the more 
effectively the PELATARAN Program is implemented and the easier it is for the 
community to access service information, the higher the level of community 
satisfaction with land services at the Tegal City Land Office. 

Keywords: PELATARAN, Program Effectiveness, Information Service Accessibility, 
Community Satisfaction, Land Services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pelayanan publik di bidang pertanahan merupakan salah satu indikator 

penting kinerja pemerintah karena berkaitan langsung dengan pemenuhan hak 

masyarakat atas tanah dan kepastian hukum. Layanan Publik yang dikelola oleh 

pemerintah daerah memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Mogues dkk., 2023). Tanah memiliki peran strategis dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan pembangunan nasional, sehingga 

penyelenggaraan pelayanan pertanahan dituntut untuk berjalan secara efektif, 

efisien, dan berkeadilan. Hal ini sejalan dengan amanat Pasal 33 Ayat (3) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

menyatakan bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran 

rakyat. Ketentuan tersebut kemudian dijabarkan dalam Pasal 4 Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yang menegaskan pentingnya 

penyelenggaraan pelayanan pertanahan yang berorientasi pada kepastian hukum 

dan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, pelayanan pertanahan di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain prosedur birokrasi yang relatif 

panjang, waktu penyelesaian layanan yang cukup lama, serta keterbatasan akses 

pelayanan bagi masyarakat yang memiliki aktivitas pada hari kerja. Kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan ketidakpuasan masyarakat dan menurunkan 

tingkat kepercayaan publik terhadap instansi penyelenggara pelayanan. Menurut 

pendapat Sinambela (2011), kualitas pelayanan publik ditentukan oleh 

kemampuan penyelenggara layanan dalam memberikan pelayanan yang mudah 

diakses, tepat waktu, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Apabila pelayanan tidak mampu memenuhi harapan tersebut, maka tingkat 

kepuasan masyarakat cenderung menurun (Kementerian ATR/BPN, 2024). 
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Pendaftaran tanah merupakan bagian dari pelayanan publik. Menurut 

pendapat Sibuea (2011), pendaftaran tanah merupakan inisiatif dari Pemerintah 

untuk menjamin kepastian hukum. Hal ini dianggap penting untuk memfasilitasi 

penertiban kepemilikan tanah secara efektif. Tehupeiory (2012) menjelaskan 

bahwa proses pendaftaran tanah dilakukan melalui dua sistem: Pendaftaran 

Tanah Sistematik, yang melibatkan pendaftaran secara serentak untuk semua 

objek tanah yang belum terdaftar di suatu wilayah desa atau kelurahan, dan 

Pendaftaran Tanah Sporadik, yang mencakup pendaftaran individu atau massal 

untuk satu atau beberapa objek tanah dalam wilayah yang sama. 

Pendaftaran tanah sering kali terkait dengan permasalahan pendaftaan 

tanah. Masyarakat sering kali menunda proses pengurusan sertipikat tanah 

karena kompleksitas dan waktu yang dibutuhkan Muslikan (2023). Beberapa 

memilih untuk menggunakan jasa calo meskipun dengan biaya lebih tinggi, 

sebagai solusi cepat. Namun, dengan maraknya penipuan yang dilakukan oleh 

calo, banyak individu yang tidak hanya gagal mendapatkan sertipikat tetapi juga 

mengalami kerugian finansial yang besar. Keluhan dari masyarakat yang 

meningkat di platform pengaduan dan laporan media tentang penipuan calo 

menjadi sorotan. Menyikapi hal ini, Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

BPN, Hadi Tjahjanto, menekankan perlunya Kantor Pertanahan memberikan 

prioritas pelayanan kepada pemohon mandiri, bukan melalui calo. Dia juga 

mendorong Kantor Pertanahan untuk tetap buka di akhir pekan guna 

memfasilitasi para pemohon yang kesulitan mengurusnya di hari kerja karena 

harus bekerja. 

Sebagai upaya peningkatan kualitas dan aksesibilitas pelayanan 

pertanahan, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) menetapkan kebijakan pelayanan pertanahan pada hari Sabtu dan 

Minggu melalui Surat Edaran Menteri ATR/BPN Nomor 14/SE-

HK.02/VII/2022 tentang Pelayanan Pertanahan pada Hari Sabtu dan Minggu 

(Kementerian ATR/BPN, 2022). Surat edaran tersebut menjadi dasar hukum 

pelaksanaan program PELATARAN di seluruh kantor pertanahan sebagai 
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bentuk inovasi pelayanan publik yang bertujuan memberikan kemudahan akses 

pelayanan pertanahan kepada masyarakat di luar hari kerja. 

Sejak diberlakukannya Surat Edaran Menteri ATR/BPN Nomor 14/SE-

HK.02/VII/2022, program PELATARAN telah dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan menjadi bagian dari agenda reformasi birokrasi ATR/BPN. 

Program ini memberikan alternatif waktu pelayanan bagi masyarakat tanpa 

mengurangi prinsip profesionalisme, akuntabilitas, dan kepastian hukum. Dalam 

perspektif teori kepuasan masyarakat, Tjiptono (2020) menyatakan bahwa 

kepuasan muncul ketika kinerja pelayanan yang diterima mampu memenuhi atau 

melampaui harapan pengguna layanan. Dengan demikian, program 

PELATARAN secara teoritis berpotensi meningkatkan kepuasan masyarakat 

melalui peningkatan fleksibilitas waktu, kemudahan akses, serta efisiensi 

pelayanan. 

Program PELATARAN dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki 

dasar hukum yang jelas, bersifat nasional, serta manfaatnya dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat sebagai pengguna layanan pertanahan. Meskipun 

secara konseptual kepuasan masyarakat dalam pelayanan publik dipengaruhi 

oleh dimensi kecepatan pelayanan, aksesibilitas informasi pelayanan, 

transparansi proses, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

pelayanan administrasi umum dan layanan berbasis hari kerja. Penelitian yang 

secara spesifik mengkaji pelayanan pertanahan dengan skema pelayanan akhir 

pekan masih relatif terbatas. Namun demikian, pelayanan pertanahan memiliki 

karakteristik teknis dan administratif yang berbeda serta berkaitan langsung 

dengan kepastian hukum hak atas tanah. Oleh karena itu, meskipun secara 

teoritis pelayanan yang fleksibel dan mudah diakses berpotensi meningkatkan 

kepuasan masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam teori kualitas pelayanan 

dan kepuasan pelanggan (Tjiptono, 2020), belum banyak kajian empiris yang 

menguji hubungan tersebut dalam konteks program PELATARAN. Kondisi 

inilah yang menjadi celah penelitian (research gap) sehingga penelitian ini 

penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

efektivitas program PELATARAN, aksesibilitas informasi pelayanan terhadap 
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kepuasan masyarakat dalam pelayanan pertanahan melalui Program 

PELATARAN. 

Selain itu, berdasarkan teori inovasi pelayanan publik. inovasi merupakan 

penerapan ide atau praktik baru yang bertujuan meningkatkan efektivitas suatu 

sistem. Program PELATARAN dapat dikategorikan sebagai inovasi pelayanan 

publik karena menghadirkan pola pelayanan yang berbeda dari sistem pelayanan 

konvensional, yaitu dengan memperluas waktu pelayanan tanpa mengurangi 

prinsip profesionalisme, akuntabilitas, dan kepastian hukum (Rogers, 2003). 

Pemilihan Kantor Pertanahan Kota Tegal sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada pelaksanaan aktif program PELATARAN serta karakteristik 

wilayah perkotaan yang memiliki mobilitas masyarakat yang dinamis dan 

kebutuhan terhadap pelayanan pertanahan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menganalisis tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan pertanahan melalui program PELATARAN di Kantor Pertanahan 

Kota Tegal sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kebijakan dan peningkatan 

kualitas pelayanan pertanahan secara berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat efektivitas program PELATARAN dalam pelayanan 

pertanahan kepada masyarakat di Kantor Pertanahan Kota Tegal? 

2. Bagaimana tingkat aksesibilitas masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

pertanahan melalui program PELATARAN di Kota Tegal? 

3. Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pertanahan 

melalui program PELATARAN di Kantor Pertanahan Kota Tegal ditinjau 

dari aspek efektivitas program PELATARAN dan aksesibilitas informasi 

pelayanan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis tingkat efektivitas program PELATARAN dalam pelayanan 

pertanahan kepada masyarakat di Kantor Pertanahan Kota Tegal. 

2. Menganalisis tingkat aksesibilitas masyarakat dalam memperoleh 

pelayanan pertanahan melalui program PELATARAN di Kota Tegal.. 
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3. Menganalisis tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pertanahan 

melalui program PELATARAN di Kantor Pertanahan Kota Tegal ditinjau 

dari aspek efektivitas program PELATARAN dan aksesibilitas informasi 

pelayanan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu administrasi publik dan pertanahan, khususnya 

terkait inovasi pelayanan publik dan kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan pertanahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya referensi akademik mengenai penerapan pelayanan pertanahan 

berbasis fleksibilitas waktu layanan. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan bagi Kantor Pertanahan Kota Tegal serta Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan program PELATARAN dan pelayanan pertanahan 

secara keseluruhan, sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan yang lebih mudah diakses, responsif, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna layanan, serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya di bidang pelayanan publik dan pertanahan. 

E. Batasan Penelitian 

1. Subjek penelitian adalah masyarakat pengguna layanan pertanahan melalui 

program PELATARAN yang memanfaatkan pelayanan pada hari Sabtu dan 

Minggu di Kantor Pertanahan Kota Tegal. 

2. Variabel yang diteliti meliputi efektivitas program PELATARAN, 

aksesibilitas informasi pelayanan, dan kepuasan masyarakat. Penelitian ini 

tidak mengkaji variabel lain di luar variabel tersebut. 

3. Penelitian ini dilaksanakan dalam batasan waktu penelitian, sehingga hasil 

penelitian hanya menggambarkan kondisi kepuasan masyarakat pada 

periode penelitian tersebut dan tidak dimaksudkan untuk menggambarkan 

kondisi jangka panjang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Tingkat Kepuasan 

Masyarakat terhadap Pelayanan Pertanahan melalui Program Pelayanan Tanah 

Akhir Pekan (PELATARAN) di Kantor Pertanahan Kota Tegal, serta 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Efektivitas Program PELATARAN di Kantor Pertanahan Kota Tegal berada 

pada kategori baik berdasarkan hasil analisis deskriptif. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa efektivitas program berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan masyarakat dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,500, 

nilai t hitung sebesar 7,104, dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin efektif pelaksanaan Program PELATARAN, 

maka semakin tinggi tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

pertanahan.  

2. Aksesibilitas pelayanan melalui Program PELATARAN juga berada pada 

kategori baik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,476, nilai t hitung sebesar 6,349, dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). 

Dengan demikian, semakin mudah masyarakat memperoleh informasi 

mengenai jadwal, persyaratan, prosedur, dan mekanisme pelayanan, maka 

semakin tinggi pula kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 

diberikan. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, efektivitas Program 

PELATARAN dan aksesibilitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 77,898 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,768, yang berarti 76,8% variasi 

kepuasan masyarakat dapat dijelaskan oleh efektivitas Program 
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PELATARAN dan aksesibilitas informasi pelayanan, sedangkan 23,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, 

Program PELATARAN terbukti merupakan inovasi pelayanan yang efektif 

dalam meningkatkan kepuasan masyarakat di Kantor Pertanahan Kota Tegal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin efektif pelaksanaan Program 

PELATARAN dan semakin baik aksesibilitas pelayanan yang diberikan, 

maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Tegal. 

Secara keseluruhan, Program PELATARAN merupakan inovasi pelayanan 

publik yang mampu meningkatkan kualitas pelayanan pertanahan melalui 

penyediaan waktu pelayanan yang lebih fleksibel serta kemudahan akses 

pelayanan bagi masyarakat. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan Program PELATARAN tidak hanya tercermin dari tingkat 

efektivitas dan aksesibilitas yang baik, tetapi juga dari pengaruh nyata kedua 

aspek tersebut terhadap peningkatan kepuasan masyarakat sebagai pengguna 

layanan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesenjangan yang ditemukan selama 

pelaksanaan Program PELATARAN di Kantor Pertanahan Kota Tegal, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Kantor Pertanahan Kota Tegal perlu melakukan evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan Program PELATARAN, khususnya pada indikator efektivitas 

yang memperoleh penilaian relatif lebih rendah dibandingkan indikator 

lainnya. Evaluasi dapat dilakukan melalui pemantauan waktu penyelesaian 

layanan, kesesuaian antara target dan realisasi pelayanan, serta survei 

kepuasan masyarakat setelah memperoleh layanan. Hasil evaluasi tersebut 

dapat menjadi dasar dalam penyempurnaan mekanisme pelayanan pada akhir 

pekan. 

2. Berdasarkan masih adanya masyarakat yang belum memperoleh informasi 

secara optimal mengenai Program PELATARAN, Kantor Pertanahan Kota 

Tegal perlu memperluas strategi diseminasi informasi. Selain melalui media 
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sosial dan situs web resmi, informasi mengenai jadwal, jenis layanan, 

persyaratan, dan alur pelayanan dapat dipublikasikan melalui kantor 

kelurahan, kecamatan, videotron pemerintah daerah, grup WhatsApp 

desa/kelurahan, serta pemasangan banner atau spanduk di lokasi yang mudah 

dijangkau masyarakat. Dengan demikian, informasi layanan dapat 

menjangkau masyarakat yang tidak aktif mengakses media digital. 

3. Untuk meningkatkan aksesibilitas pelayanan, Kantor Pertanahan Kota Tegal 

perlu melakukan evaluasi terhadap pola penyelenggaraan layanan akhir 

pekan, misalnya dengan menyesuaikan jumlah petugas berdasarkan tingkat 

kunjungan masyarakat atau menerapkan sistem pendaftaran daring (online 

booking) untuk mengurangi antrean dan memberikan kepastian waktu 

pelayanan kepada masyarakat 

4. Masyarakat diharapkan memanfaatkan berbagai media informasi resmi yang 

disediakan oleh Kantor Pertanahan Kota Tegal sebelum mengajukan 

permohonan layanan melalui Program PELATARAN. Dengan memahami 

persyaratan administrasi dan prosedur pelayanan sejak awal, potensi 

pengembalian berkas akibat dokumen yang belum lengkap dapat 

diminimalkan sehingga proses pelayanan menjadi lebih efektif. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang belum dikaji dalam 

penelitian ini, seperti kualitas sistem pelayanan digital, kualitas sarana dan 

prasarana, kepercayaan masyarakat, atau kompetensi petugas pelayanan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada beberapa Kantor 

Pertanahan yang telah menerapkan Program PELATARAN sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan masyarakat.. 
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